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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan mendisain sistem pembangkitan panas pengeringan
berupa tungku biomassa dan penukar panas (heat exchanger) dalam bentuk kompak.
Tungku berfungsi sebagai tempat pembakaran biomassa seperti arang, tempurung
kelapa dan bahan lainnya. Sedangkan penukar panas berfungsi menyerap panas dari
ruang pembakaran dan jalur buangan asap untuk memanaskan udara bersih yang
akan mengenai bahan yang dikeringkan. Metode disain dan rancang bangun
ditujukan untuk menghasilkan prototipe alat yang selanjutnya diuji dan dianalisis
performansinya. Dengan laju pengumpanan tempurung kelapa sebesar 5,0 kg/jam,
tungku menghasilkan panas senilai 44,028 kW dengan efisiensi 61,2 % yang

diteruskan ke penukar panas. Sedangkan penukar panas menyerap panas senilai

lingkungan sebesar 24,4 °C dipe roleh suhu rata-rata udara pengering sebesar 55,8 °C
dengan suhu maksimum 76 °C. Sedangkan suhu udara buangan rata-rata yang masih
tinggi 90,8 °C dengan suhu maksimum 130 °C menunjukkan potensi yang masih

membutuhkan desain lanjutan agar panas tersebut dapat dialihkan menjadi panas

berguna.
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| 26,936 kW dengan efisiensi 11,0 % yang diteruskan ke udara pengering. Dari suhu
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu pengering tipe hibrid yang banyak di kembangkan adalah
mekanisme efek rumah kaca dengan kombinasi sumber panas surya dan
biomassa. Pengering jenis ini memiliki keuntungan dari segi biaya
operasional pembangkitan panas yang rendah karena memanfaatkan

ketersediaan energi surya dan biomassa yang melimpah di negara tropis.

Penggunaan sumber energi panas dengan sistem kombinasi
dimaksudkan untuk mengatasi kondisi ketersediaan sinar surya yang
terpengaruh oleh cuaca. Cuaca mendung, hujan dan saat malam hari
menyebabkan tidak tersedianya energi surya sehingga perlu digantikan oleh
sumber energi lain seperti biomassa. Penggunaan energi biomassa
dilakukan dengan teknik konversi panas melalui sebuah tungku
pembakaran. Panas yang dihasilkan pada tungku kemudian diarahkan ke
ruang pengering melalui mekanisme penukar panas. Energi lain yang
digunakan adalah listrik untuk menggerakkan kipas, sistem kontrol dan
instrumen ringan lainnya. Penggunaan energi listrik diupayakan sekecil
mungkin mengingat komponen biayanya yang relatif mahal.

Upaya-upaya meminimalkan penggunaan energi berbiaya mahal dan
memaksimalkan penggunaan energi yang murah untuk proses pengeringan
yang optimum adalah konsep yang harus diterapkan pada sebuah Desain
alat pengering. Kendala yang sering ditemukan pada kasus penggunaan
energi biomassa dengan sistem konversi panas tungku adalah suplai panas
yang fluktuatif dan ketidakpraktisan penanganan khususnya arang pada
Desain tungku konvensional.

Pemanfaatan peralatan pengering di daerah Gorontalo berlangsung
seiring dengan upaya peningkatan pendapatan masyarakat pada sektor
pertanian, perkebunan, peternakan dan perikanan. Komoditas pada sektor
tersebut umumnya memerlukan proses pengeringan seperti, gabah, jagung,
kacang tanah, cengkeh, panili, kopi, kopra, kakao, silase dan wafer pakan
ternak serta ikan, rumput laut. Proses pengeringan dalam hal ini diperlukan
untuk memperoleh mutu komoditas sesuai tuntutan mutu perdagangan dan
sekaligus menghindarkan komoditas dari kerusakan pasca panen.

Sumber energi biomassa (terbarukan) juga tersedia bahkan melimpah
seperti tempurung kelapa yang secara teknis memiliki kandungan kalor yang
tinggi. Potensi ini seyogyanya dimanfaatkan untuk menggantikan bahan



